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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah salah satu sumber daya alam yang substantif dan penting. Dalam kehidupan 

sehari-hari, sebagai kebutuhan dasar, air dibutuhkan manusia untuk minum, mandi, dan 

cuci. Untuk kebutuhan yang lebih lanjut air dapat digunakan untuk irigasi, pembangkit 

listrik, industri, dan lain sebagainya. Indonesia termasuk negara yang kaya air, namun 

dalam pemanfaatannya air juga kerap membawa permasalahan bagi manusia apabila tidak 

dikelola dengan baik, dimana mengakibatkan bencana misalnya bencana kekeringan pada 

musim kemarau, gagal panen padi karena tidak tercukupinya air dan terjadinya banjir 

karena volume air yang melimpah tidak dapat dikendalikan. Di Indonesia eksplorasi dan 

konsumsi air sangat tinggi mengingat jumlah penduduk Indonesia yang terus bertambah 

sehingga membuat kebutuhan air baku meningkat secara drastis. 

 Sebagian besar Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia cenderung mengalami 

fluktuasi debit yang meningkat, dimana debit relatif kecil ketika musim kemarau sehingga 

menyebabkan kekeringan dan debit relatif besar ketika musim hujan sehingga 

menyebabkan banjir. Dampak dari fluktuasi debit ini adalah permasalahan surplus atau 

defisit ketersediaan air setiap tahunnya. Upaya pemenuhan kebutuhan air sering terhambat 

karena terjadinya penyusutan drastis daerah tangkapan dan resapan air hujan karena 

pengalihan dan pembabatan hutan di hulu DAS serta penggunaan lahan pemukiman dan 

perkotaan yang cenderung berkembang horisontal (Dirjen Sumber Daya Air, Departemen 

Pekerjaan Umum, 2005). 

 Pulau Jawa dan Bali merupakan daerah yang di fokuskan dalam kebutuhan air 

nasional, dengan eksplorasi dan konsumsi air untuk air minum, rumah tangga, perkotaan, 

industri, pertanian, dan lainnya. Namun dengan kondisi Pulau Jawa yang luasnya hanya 

7% dari seluruh luas daratan Indonesia dan disesaki oleh 65%  penduduk Indonesia atau 

sekitar 125 juta jiwa. Sementara dari sudut potensi air hanyalah 4,5% dari total potensi air 

di Indonesia sehingga menimbulkan benturan kepentingan (conflict of interest) dan defisit 
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ketersediaan air karena kebutuhan yang sangat banyak. (Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana, 2009). 

 Suatu wilayah di pulau jawa yaitu wilayah Kabupaten Magetan Provinsi Jawa Timur 

secara administratif memiliki 18 kecamatan yang berada di dataran tinggi yaitu tepatnya di 

lereng Gunung Lawu yang menjadi wilayah hulu dari salah satu anak sungai Bengawan 

Solo. Wilayah kabupaten magetan terbagi atas 7 Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan 

sungai terbesar dan terpanjang adalah sungai Gandong, potensi sumberdaya alam yang ada 

di wilayah kabupaten magetan cukup besar hampir di setiap kecamatannya salah satunya 

adalah sumberdaya air. Namun kondisi dari sumberdaya air yang ada mengalami 

eksplorasi sangat besar seiring perkembangan dari kebutuhan masyarakat, disisi lain 

sumberdaya air semakin sulit untuk dijaga kelestariannya terlihat dari fluktuasi debit yang 

terlihat ketika musim hujan dan kemarau. 

 Melihat wilayah Kabupaten Magetan sebagai salah satu hulu dari anak sungai 

Bengawan Solo yang harus dijaga kelesatrian sumberdaya airnya, supaya dalam 

perkembangan masyarakat dimasa yang akan datang sumberdaya air ini tetap terjaga dan 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya maka diperlukan sebuah analisa untuk 

memperhitungkan ketersediaan sumberdaya air dan kebutuhan penggunaanya sehingga 

diharapkan mampu memberikan masukan kepada pemerintah daerah, masyarakat dan 

intansi terkait dalam melestarikan sumberdaya air khususnya di kabupaten magetan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Sebagai daerah yang terletak di lereng Gunung Lawu, Kabupaten Magetan merupakan 

wilayah yang memiliki potensi pariwisata yang cukup besar dengan banyaknya hotel dan 

villa disekitar Telaga Pasir dan Telaga Wahyu, selain itu di Kabupaten Magetan sumber 

daya airnya cukup melimpah akan tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Potensi air 

yang terutama di Kabupaten Magetan adalah air permukaan (yang direfleksikan dengan 

debit sungai-sungai, telaga, embung, waduk), sumber-sumber atau mata air-mata air, air 

tanah (baik air tanah dangkal maupun air tanah dalam). Kabupaten Magetan memiliki 

sumber mata air sebanyak 197 titik dengan debit sekitar 3.517 liter/detik pada Tahun 2004 

dan mengalami penurunan menjadi 2.555,8 liter/detik pada Tahun 2007 (Peraturan Daerah 

Kabupaten Magetan Nomor 8 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah). 

 Di wilayah Kabupaten Magetan terdapat 7 Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan 

sungai terbesar dan terpanjang adalah sungai Gandong yang terletak di DAS terbesar yaitu 
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DAS Gandong. DAS Gandong sendiri memiliki hulu di lereng Gunung Lawu dan daerah 

hilirnya yaitu sungai Madiun yang termasuk anak sungai dari salah satu sungai besar di 

Jawa Timur yaitu sungai Bengawan Solo. DAS Gandong memiliki potensi sumberdaya air 

yang cukup besar yang direfleksikan dengan adanya tampungan air berupa Telaga 

Pasir/Sarangan dan Telaga Wahyu, Telaga Sarangan berfungsi sebagai penyedian air 

irigasi dan pariwisata Kabupaten Magetan sedangkan Telaga Wahyu berfungsi sebagai 

recharge mata air dan pariwisata. Selain tampungan air, sungai gandong juga mensuplai air 

untuk irigasi serta industri.  

Sungai Gandong yang mensuplai air untuk berbagai peruntukan tersebut sering 

mengalami fluktuasi debit yang terjadi karena dampak dari perubahan tata guna lahan di 

daerah hulu. Fluktuasi debit di Kabupaten Magetan sangat besar di musim kemarau dan 

musim penghujan mengakibatkan bencana banjir beberapa desa di Kabupaten Magetan 

(Wilayah administratif DAS Gandong) pada tanggal 10 oktober 2016. Hujan turun sangat 

deras mulai Minggu 9 oktober 2016 sore hingga malam hari yang menyebabkan musibah 

banjir bandang di Desa Ngancar Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan serta longsor di 

Desa Genilangit Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan (Harian Kompas, 10 oktober 

2016). 

 Bencana Kekeringan yang juga termasuk dampak dari fluktuasi debit pernah terjadi di 

Kabupaten Magetan. Pada tanggal 8 september 2014 terjadi kekeringan di Lima kecamatan 

di Kabupaten Magetan yakni Kecamatan Ngariboyo, Parang, Lembeyan, dan Plaosan. 

Masyarakat terpaksa mengambil air dari sungai yang keruh sebagai sumber mata air karena 

pasokan PDAM yang tidak mengalir selama berhari – hari (Okezone News, 8 september 

2014). 

 Sungai Gandong yang melewati Kecamatan Magetan pernah meluap dan menjadikan 

bencana banjir di kecamatan kota pada tanggal 10 maret 2010. Bencana ini kembali 

terulang semenjak tahun 1965, bencana ini di akibatkan hujan deras disertai angin selama 

sehari. Selain banjir, longsor juga terjadi di daerah hulu kali gandong yaitu daerah 

Kecamatan Plaosan (Lawu Pos, 10 maret 2010)   

 Sumber ketersediaan air berupa mata air yang ada di DAS Gandong juga menjadi 

permasalahan, hal ini dikarenakan setiap wilayah desa maupun kecamatan yang terdapat 

sumber mata air menguasai sumber mata air tersebut hanya untuk wilayah mereka dan 

tidak mengijinkan pihak luar untuk mengambil air dari wilayah mereka. Akibatnya jika 

terjadi kekurangan air di daerah tertentu akan kesulitan untuk mencari sumber air 
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cadangan. Sementara titik lokasi sumber mata air hanya tersebar di DAS Gandong bagian 

hilir. 

Dari berbagai permasalahan itulah sangat diperlukan sumbangan pemikiran untuk 

menganalisis serta memberikan rekomendasi terhadap permasalahan ketersediaan dan 

kebutuhan air dengan DAS sebagai unit yang di analisa. Penelitian dengan studi kasus 

DAS Gandong ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran untuk menyelesaikan 

permasalahan – permasalahan yang ada. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu : 

1. Berapa besarnya potensi ketersediaan air permukaan dan ketersediaan air bawah 

permukaan di DAS Gandong ? 

2. Berapa besarnya kebutuhan air permukaan dan kebutuhan air bawah permukaan di DAS 

Gandong ? 

3. Bagaimana analisa neraca air di DAS Gandong dan rekomendasi pengelolaan sumber 

daya air berdasarkan hasil neraca air DAS Gandong Kabupaten Magetan ? 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas dan sesuai dengan sasaran yang 

ingin dicapai maka diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Daerah studi adalah DAS Gandong Kabupaten Magetan. 

2. Tidak membahas rancang bangun dan pola pengoperasian bangunan air. 

3. Kebutuhan air yang diperhitungkan adalah kebutuhan air  sesuai dengan peruntukan 

yang ada pada DAS yang di teliti. 

4. Ketersediaan air berasal dari curah hujan, mata air, waduk, sumur bor pada DAS 

Gandong Kabupaten Magetan. 

5. Tidak membahas pengaruh – pengaruh pengambilan air tanpa ijin intansi terkait. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui besarnya kebutuhan air (domestik, non domestik, industri, perikanan, 

peternakan dan irigasi) pada DAS Gandong Kabupaten Magetan. 

2. Mengetahui besarnya ketersediaan air pada DAS Gandong Kabupaten Magetan. 

3. Mengetahui kondisi neraca air pada DAS Gandong Kabupaten Magetan. 
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4. Memberikan rekomendasi terhadap kondisi neraca air pada DAS Gandong Kabupaten 

Magetan untuk keberlangsungan pemanfaatan sumberdaya air di masa yang akan 

datang. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan masukan dalam  rangka 

kajian mengenai analisa neraca air. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan kepada pengelola sumber daya air DAS Gandong antara lain Unit 

Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Gandong, Dinas Pengairan Kabupaten Magetan, dan 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Magetan. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan prediksi terhadap kondisi DAS 

Gandong Kabupaten Magetan, agar dapat menjaga kelestarian sungai serta manajemen 

air untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan peruntukannnya. 
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